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NILAI-NILAI MORAL (studi masyarakat desa banyuurip kecamatan klego 
kabupaten boyolali Tahun 2016). Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepedulian sosial untuk 
mempertahankan nilai-nilai moral (studi masyarakat desa banyuurip kecamatan 
klego kabupaten boyolali). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah. Objek penelitian ini adalah kepedulian sosial untuk 
mempertahankan nilai-nilai moral masyarakat desa Banyuurip Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, observasi langsung, mencatat arsip maupun dokumen, serta studi 
pustaka. Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik 
pengumpulan data. Analisis data menerapkan model interaktif melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepedulian sosial dalam mempertahankan 
nilai-nilai moral yang terjalain dalam masyarakat meliputi: 1) kepedulian sosial 
yang  masih berjalan dengan baik seiring dengan perkembangan jaman yang 
ditunjukan oleh anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yaitu: a) suka 
menolong, b) murah hati, c) persahabatan, d) kerjasama, e) menolong, f) 
penyelamatan, g) pengorbanan, h) berbagi. 2) mempertahankan nilai-nilai moral 
yang terjalin dalam masyarakat meliputi: a) nilia moral religius, b) nilai moral 
kejujuran, c) nilai moral toleransi, d) nilai moral disiplin, e) nilai moral kerja 
keras, f) nilai moral kemandirian, g) nilai moral demokrasi, h) nilai moral cinta 
tanah air, i) nilai moral bersahabatan, j) nilai moral kepedulian sosial dan 
lingkungan. tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan kepedulian sosial 
untuk mempertahankan nilai-nilai moral yang terjalin dalam lingkungan 
masyarakatdesa banyuurip kecamatan klego kabupaten boyolali beserta hambatan 
dan solusinya. 
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Budi Santoso. A220110034. SOCIALCARE FOR MAINTAINING MORAL 
VALUES (Study of Rural Community Banyuurip District of Klego Boyolali vear 
2016) the Faculty of Education, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016 
This study aimed to describe the socialcareformaintaining moral values (study of 
rural community Banyuurip District of klego boyolali vear 2016). This type of 
research is qualitative descriptive. The subjects were. The object of this study is 
the social concern to defend the moral values of rural communities Banyuurip 
Klego District of Boyolali. Data collection techniques in this study using 
interviews, direct observation, noting archives and documents, as well as 
literature. Test the validity of the data by triangulation triangulation of data 
sources and data collection techniques. The data analysis applying interactive 
models through data collection, data reduction, data presentation, and 
2 
 
conclusion. The results of this study concluded that social concern in maintaining 
the moral values that terjalain in the community include: 1) social concerns are 
still going well in line with the development shown by community members in 
daily life, namely: a) prefer, b) generous, c) friendship, d) cooperation, e) helping, 
f) rescue, g) sacrifice, h) share. 2) maintaining the moral values that exists in the 
community include: a) nilia religious moral, b) moral values of honesty, c) moral 
values of tolerance, d) moral values of discipline, e) the moral value of hard work, 
f) moral values of independence, g) moral values of democracy, h) moral values 
patriotism, i) bersahabatan moral values, j) moral values social and 
environmental concerns. The purpose of this study was to describe the social 
concern to defend moral values are interwoven in a community environment in 
rural districts Banyuurip klego boyolali district along the barriers and solutions. 
 
Keywords: Description, Social Responsibility, Moral Values, Village Banyuurip. 
 
1. PENDAHULUAN 
Era global ditandai dengan pengaruhnya yang cukup signifikan terhadap 
perubahan kehidupan manusia, baik ekonomi, politik dan kebudayaan. Tiga 
dimensi ini berpengaruh baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap 
kehidupan masyarakat Indonesia.  Pengaruh globalisasi dibidang budaya sangat 
besar dampaknya bagi sebuah bangsa.  Efek yang dirasakan saat ini akibat tidak 
langsung dari globalisasi adalah nilai kemanusiaan mulai dilupakan karena  
kemajuan sains dan teknologi. Perilaku, budi pekerti luhur dan moralitas sudah 
terlupakan oleh budaya hidup kita yang semakin instan dan menghendaki 
kesenangan serta pencapaian tujuan dengan menghalalkan segala cara. Nilai moral 
semakin ditinggalkan oleh masyarakat,  dengan alasan modernitas telah berpaling 
dari ikatan kebudayaan Indonesia, menuju kepada kebudayaan global yang tidak 
seluruhnya sesuai dengan watak serta jati diri bangsa yang religius. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan Darajat (2011:12) bahwa. 
Sejalan dengan semakin pesatnya arus globalisasi yang dicirikan dengan 
derasnya arus informasi dan teknologi ternyata dari satu sisi memunculkan 
persoalan-persoalan baru yang kerap ditemukan pada diri individu dalam suatu 
masyarakat. Munculnya kenakalan remaja, tawuran antar pelajar, narkoba, 
penyimpangan seksual, kekerasan serta berbagai bentuk penyimpangan penyakit 
kejiwaan, seperti stress, depresi, dan kecemasan, adalah bukti yang tak ternafikan 
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dari adanya dampak negatif dari kemajuan peradaban modern. Hal ini kemudian 
secara tidak langsung berpengaruh tidak baik pula pada kemapanan dan tatanan 
masyarakat damai seperti yang kita harapkan.  
Dampak-dampak negatif globalisasi terhadap karakter bangsa ini haruslah 
menjadi perhatian semua pihak. Dunia pendidikan mengemban peranan penting 
dalam menangkal berbagai efek tersebut.  dunia pendidikan harus mampu 
memberikan solusi positif untuk menanggulanginya, kesiapan menghadapi ekses 
negatif dari globalisasi oleh dunia pendidikan akan berefek positif terhadap 
masyarakat secara umum dan pembelajar secara khusus. Dunia pendidikan harus 
memberikan masukan tentang sikap-sikap peduli dan nilai-nilai moral yang perlu 
dikembangkan .   
Menurut Rukiyati, dkk (2008:59) menyatakan nilai bagi manusia dipakai 
dan diperlukan untuk menjadi landasan alasan, motivasi dalam segala sikap, 
tingkah laku dan perbuatannya. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, dijunjung 
tinggi, yang mewarnai dan menjiwai tindakan manusia. Nilai sangat dibutuhkan 
oleh semua manusia mengingat nilai merupakan landasan dari tingkah laku dan 
perbuatan manusia. ditinjau keadaan masyarakat di Indonesia terutama di kota-
kota besar sekarang ini akan didapati bahwa moral sebagian anggota masyarakat 
telah rusak atau mulai merosot. Gejala-gejala yang menunjukkan kemerosotan 
moral juga terjadi pada anak-anak muda. Menurut Darajat (2011:13) dapat 
digolongkan kepada beberapa bagian sebagai berikut: 
1.  Kenakalan ringan, misalnya keras kepala, tidak mau patuh kepada orang tua 
dan guru, lari (bolos) dari sekolah, tidak mau belajar, sering berkelahi, suka 
mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan, cara berpakaian, dan lain 
sebagainya. 
2.  Kenakalan yang mengganggu ketenteraman dan keamanan orang lain, 
misalnya mencuri, menfitnah, merampok, menodong, menganiaya, merusak 
milik orang lain, membunuh, kebut-kebutan dan lain-lainnya. 
3.  Kenakalah seksual, baik terhadap jenis lain (betero-seksual) maupun terhadap 
orang sejenis (homo-seksual). 
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Perilaku masyarakat juga sudah menunjukkan kemerosotan nilai moral dan 
tata krama, rasa kepedulian terhadap sesama juga sudah menipis. Hasil observasi 
di Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa 
orang-orang yang gemar berjudi tidak lagi segan ataupun malu-malu, berjudi di 
tempat terbuka. Minum-minuman keras bagi beberapa orang juga sudah menjadi 
hobi. Selanjutnya dalam bertata krama, beberapa anak muda kelihatan bercakap-
cakap dengan bahasa Jawa ”ngoko” yang kasar, tidak ada lagi ”unggah-ungguh” 
seperti masyarakat di masa lalu. Komunikasi dengan orangtua pun juga kurang 
menggunakan sopan-santun. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dicarikan 
solusi untuk meningkatkan kepedulian sosial masyarakat, sehingga masyarakat 
dapart mempertahankan nilai-nilai moral yang baik sehingga akan berdampak 
pula terhadap kehidupan bangsa ini di masa depan. Pendidikan kewarga negaraan 
sebagai salah satu mata pelajaran yang memuat pendidikan moral memiliki tugas 
untuk menjadikan anak manusia bermoral baik dan manusiawi. Menurut Suryadi 
dan Somardi dalam Muchson (2006: 5)  
Kompetensi yang hendak dikembangkan oleh Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah agar anak (siswa) mampu menjadi warga negara 
yang berperan serta secara aktif dalam sistem pemerintahan negara yang 
demokratis. Untuk memiliki kompetensi seperti itu diperlukan seperangkat 
pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotor), serta watak (afektif). 
Dalam konsep Pendidikan Kewarganegaraan disebut (1) civic knowledge, 
(2) civic skills, dan (3) civic disposition/traits. 
Pengetahuan masyarakat mengenai pendidikan kewarganegaraan menjadi 
unsur penting dalam upaya masyarakat menjaga nilai-nilai moral anak. Dalam hal 
ini ada beberapa tokoh atau pakar yang mengembangkan pembelajaran nilai moral 
dengan tujuan membentuk watak atau karakter anak. Salah satu pakar yang 
mencoba menerapkan cara atau strategi dalam membentuk watak atau karakter 
anak adalah Thomas Lickona. Dalam pandangan Lickona (1992: 219): 
Watak atau karakter anak dapat dibentuk atau dikenal dengan educating 
for character. Dalam pembentukan karakter tersebut, Lickona mengacu 
pada pemikiran filosof Michael Novak yang berpendapat bahwa watak 
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atau karakter seseorang dibentuk melalui tiga aspek meliputi: moral 
knowing, moral feeling, dan moral behavior.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian yang akan dikaji 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-
nilai moral?   
2. Hambatan apa saja yang dapat mengurangi kepedulian sosial masyarakat 
dalam mempertahankan nilai-nilai moral? 
3. Solusi yang diambil oleh masyarakat dalam mengatasi hambatan yang 
mengurangi kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai 
moral? 
 
2. METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
lapangan (field research). Menurut Moleong (2007: 6), ”Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain.” 
Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal terperancang. Menurut 
Surakhmad (2000: 143) studi kasus tunggal terpancang adalah “studi kasus 
yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara mendetail dan subyek 
yang diteliti terdiri dari satu unit dan dibatasi pada aspek-aspek yang sudah 
dipilih yang terarah pada tujuan penilaian”. Strategi penelitian merupakan 
suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang menjadi 
objek penelitian, subjek, variabel serta masalah yang akan diteliti, agar data 
yang diperoleh lebih terarah pada tujuan yang hendak dicapai. Penelitian ini 
merupakan studi kasus tunggal terperancang. Studi kasus dalam penelitian ini 
adalah gambaran kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pemaparan dari beberapa informan mengenai 
kepedulian sosial untuk memepertahankan nilai-nilai moral study masyarakat desa 
banyuurip kecamatan klego kabupaten boyolali.terbukti bahwa antar warga masih 
memiliki rasa peduli sosial yang tinggi hal tersebut terbukti denganperilakukan 
yang dilakukan oleh anggota masyarakat dalam kegiatan sehari-hari semisal 
berpapasan saling bertegur sapa, tidak memilih-milih dalam bergaul, karena warga 
masyarakat memahami bahwa hidup di dalam masyarakat itu harus saling berbagi 
dengan masyarakat lain. 
berikut ini merupakan pemaparan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
Penelitian ini membahas mengenai kepedulian sosial untuk 
mempertahankan nilai-nilai moral study masyarakat desa banyuurip kecamatan 
klego kabupaten boyolali. Dengan pembahasan sebaiberikut 
 
1. Bagaimanakah kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai 
moral ? 
Sikap kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai 
moral desa banyuurip kecamatan klego kabupaten boyolali masih berjalan 
dengan baik seiring dengan perkembangan jaman yang ditunjukan oleh 
anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Anggota masyarakat masih 
sering melakukan kegiatan gotong royong, jenguk tetangga yang sakit dan 
memelihara lingkungan tempat tinggal. 
 
2. Hambatan apa saja yang dapat mengurangi kepedulian sosial masyarakat dalam 
mempertahankan nilai-nilai moral? 
Sikap kepedulian tidak selalu berjalan dengan baik karena sikap itu 
selalu berubah sesuai dengan watak dari masing-masing pribadi dari 
masyarakat desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 2 mengenai hambatan yang 
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dapat mengurangi kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-
nilai moral antara lain adalah : 
1. Egoisme masyarakat 
Salah satu faktor yang dapat menjadi hambatan yang dapat 
mengurangi kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-
nilai moral Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali adalah 
egoisme dari masyarakat, egoisme berasal dalam diri warga masyarakat itu 
sendiri, dan egoisme ini terkadang timbul dengan sendirinya.  
2. Materialistis masyarakat 
Sumber hambatan kedua adalah materialistis, yang merupakan 
sikap perilaku masyarkat Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten 
Boyolali yang sangat mengutamakan materi sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan hidupnya. Mayarakat yang lebih mementingkan materialisme 
dapat menghambat sikap-sikap kepedulian sosial dari masyarakat karena 
mereka lebih mementingkan untuk memperoleh materi daripada harus 
melakukan kerja bakti ataupun beberapa kegiatan yang lain. 
 
2. Solusi yang diambil oleh masyarakat dalam mengantasi hambatan yang 
mengurangi kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai 
moral? 
Hambatan yang dapat mengurangi kepedulian sosial masyarakat Desa 
Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali memang perlu diupayakan 
terus menerus agar masyarakat semakin menyadari bahwa sebagai mahkluk 
sosial maka masyarakat juga harus berhubungan dengan masyarakat yang 
lain. Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan informan 2 maka beberapa 
upaya yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan yang mungkin terjadi 
yang dapat mengurangi kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan 
nilai-nilai luhur adalah sebagai berikut : 
a. Membangun suasana kehidupan yang humanis antar warga masyarakat 
Suasana kehidupan dalam suatu kelompok masyarakat perlu dijaga 
bersama agar setiap warganya menunjukkan sikap perilaku saling peduli, 
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sehingga dapat terwujud kehidupan yang damai, nyaman, tertib dan 
teratur.Dalam lingkungan masyarakat maka masyarakat dapat melaksanakan 
gotong-royong atau kerjasama dalam banyak bidang, misalnya kelompok 
masyarakat yang memiliki status sosial ekonomi kuat membantu kelompok 
yang lemah, yang berkelebihan membantu yang berkekurangan. Bentuk-
bentuk kepedulian semacam ini sangat diharapkan dan sangat mendesak 
untuk dapat dilakukan oleh warga masyarakat desa Banyuurip Kecamatan 
Klego Kabupaten Boyolali.. 
b. Memberikan pemahaman pada masyarakat melalui rapat warga  
Dalam upaya mengatasi hambatan materialistis masyarakat maka hal 
yang perlu dilakukan adalah dengan memberikan pemahaman kepada warga 
masyarakat melalui rapat warga bahwa bersosial masyarakat itu juga menjadi 
kebutuhan masyarakat, bahwa hidup tidak hanya mencari rezeki semata tetapi 
juga harus melakukan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan seperti kerja bakti, 
menengok orang sakit dan sebagainya sehingga terkadang harus 
mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan pribadinya. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberpa 
simpulan sebagai berikut : 
1. Masyarakat Desa Banyuurip Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali telah 
mempunyai kepedulian sosial untuk mempertahankan nilai-nilai moral di 
masyarakat yaitu dengan menjalankan berbagai kegiatan antara lain di bidang 
solidaritas sosial antara lain adalah kerja bakti, menengok tetangga yang sakit, 
mengikuti kegiatan kampung seperti rapat warga. Di bidang ekonomi maka 
kepedulian sosial masyarakat dalam mempertahankan nilai moral adalah dengan 
membantu masyarakat yang ekonominya lemah, menghormati masyarakat yang 
ekonominya lebih  mapan. Di bidang hubungan dengan masyarakat maka 
kepedulian sosial yang dilakukan adalah bergaul, bersahabat dan memilih ketua RT 
yang kompeten. Nilai-nilai moral yang masih dipertahankan oelh masyarakat desa 
antara lain adalah melaksanakan sholat, zakat, puasa serta menjaga toleransi antar 
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umat beragama, bersikap jujur, mematuhi jadwal ronda, masyarakat besikap 
mandiri, menghargai perbedaan pendapat dalam berdemokrasi, beretika yang baik 
dalam pergaulan dengan cara menghormati warga lain, memegang teguh sikap 
bersahabatan dan cinta lingkungan dengan cara membersihkan desa melalui kerja 
bakti. 
2. Hambatan yang dapat timbul sehingga mampu mengurangi kepedulian sosial 
masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai moral antara lain adalah 
egoisme masyarakat dan dan materialistis masyarakat dimana terkadang 
masyarakat mengutamakan materi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 
hidupnya.  
3. Dalam upaya mengatasi hambatan yang mungkin timbul karena yang dapat 
mengurangi kepedulian sosial masyarakat Desa Banyuurip Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali antara lain adalah melalui membangun suasana kehidupan 
yang humanis antar warga masyarak dan memberikan pemahaman pada 
masyarakat melalui rapat warga.  
Berdasarkan kesimpulan di atas implikasi dari penelitian ini adalah tokoh 
masyarakat bersama-sama dengan masyarakat pada dasarnya telah melaksanakan 
berbagai pelaksanaan nilai-nilai moral sehingga yang perlu diimplikasikan adalah 
mempertahankan berbagai bentuk kepedulian sosial tersebut seperti bekerjasama, 
bekerja bakti, menengok orang sakit, sholat, zakat, puasa bagi yang muslim dan saling 
toleransi dengan warga masyarakat yang beragama lain serta tetap mengedepankan 
asas kejujuran, serta berhubungan baikd engan tetangga, sehingga hal ini dapat menjadi 
tradisi atau budaya yang baik bagi masyarakat. 
 
5.SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kepedulian sosial 
masyarakat dalam mempetahankan nilai-nilai moral maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi warga masyarakat  
Mempertahankan hubungan baik dengan warga masyarakat yang baik, karena 
dengan berhubungan baik dengan anggota masyarakat lain maka berbagai kegiatan 
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masyarakat akan dapat terlaksana dengan lebih baik, bahkan bila warga mempunyai 
hajat maka warga lain akan dengan senang hati membantunya. 
2. Bagi tokoh masyarakat 
Tokoh masyarakat seperti Ketua RW, Ketua RT tetap melaksanakan program-
program sosial kemasyarakatan seperti kerja bakti yang terprogram, mengadakan 
acara-acara keakraban seperti rekreasi warga sehingga dapat semakin terjalin 
silaturahmi antar warga masyarakat. 
3. Bagi tokoh agama 
Tokoh agama hendaknya tetap memberikan pemahaman kepada masyarakat untuk 
aktif menjalankan kegiatan keagamaan dengan mengadakan pengajian-pengajian, 
serta mengajak masyarakat untuk menjaga toleransi antar umat beragama. 
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